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Abstact
This stud, discussed lhe theoretical construction of independe t agencies in l.
constitutional sb'ucture ofRepublic oflndonesia. By using various theoies created
b),sone classical and contemporary theorists in term ofindependent agencies, and
linitation afpowers themes, as it has been implemenledfu cohstitutional aw practice
and revised in lheoretical perspective, the result of this study shav,ed indepe dent
age cies are a differc t branch of government, compare to the co ception of
Montesquieu\ trias politica. lndonesian conslitutional la\i practice attractsfact about
an existence oJ a dilJbrent branch of government, \rhere it is referred to as the
independenl qgencies. As a new type of separation oJ powet theoretical constuctiotl
ol independent ugencies could be referred to as "The New Separation of Powex"
The result ol this stud) also showed the existance of independe t agencies m
constihttionul sttuclure oJ Republic oJ Indonesia is still be placed under primary state
agencies, and considered as ab\iliary state agencies.
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I. PENDAHULUAN (the execulive or administlatire J nction),
dan yudisial (the judicial function) (Jrnly
Tiga pilar kekuasaan yang begitu Asshiddiqie, 2006a: l3).
djkenal dalam ilmu hukum maupun
dewasa ini menunjukkan bahwa
Klasifikasi Montesquieu inilah hubungan antar cabang kekuasaan itu
dikenal pembagian kekuasaan negara tidak mungkin tidak saling bersentuhan,
modcrcn dalam tiga fungsi, yaitu dan bahkan ketiganya bersifat sederajat
legtslalif(the legisla vefurclrbr), eksekutif dan sa)ing mengendalikan satu sama lain
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Satu organ hanya boleh menjalankan
ilmu polrtik terdiri atas pilar legislati i satu fungsi, dan tidak boleh saling
ekseku l i fdanyud ika t i lMontesqu ieu  mencampur i  u rusan mas ing-mas ing
meDgidealkan kctiga pilar kekuasan dalam artiyangmutlak. Bila tidak demikian,
negara inidilembagakan masing - masing maka kebebasan warga negara akan
ke dalam tiga organ negara. Menurut terancam hilang (Jimly Asshiddiqie,
Montesquieu, dalam b:uk 'rya" L'Espirit des 2006br153). Menurut Jimly Asshiddiqie,
lolt" (1784) atau dalam bahasa Inggris- konseDsi /,"iaj ,o/itic4 tersebut tidak
nya" th ,  \p ; t i t  r /  7 re  ld l ' \ . ' kekuasaan re lev in  lag i  iewasa in i .  meng ingat
negara terbagi ke dalam tiga cabang, tidak mungkin lagi mempertahankan
ya i tu ;  kekuasaan leg is la t i f  sebaga i  b3hwa ke t iga  organ isas i  te rsebut
pembuat  undang-undang,  kekuasaan hanya berurusan secara  cksk lus i f
eksekutif untLrk nrelaksanakan, dengan salah satu dari ketiga fungsi
dan kckuasaan untuk menghakimi atau kekuasaan tersebut. Menurutnya, kenyataan
)udikatil
